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 Luara yang dihasilkan a) Pengelola Dana ZIS dapat 

membentuk Model Manajemen 

Dana ZIS sessuai regulasi yang 

diatur pemerintah berdasar Undang- 

Undang Nomor 23 tahunt 2011 

tentang Pengelolaan ZIS 
 

b) Pengelola Dana VIS dapat 

berkomunikasi dengan pemberi dan 

penerima zakat, infak dan sedekah 

    Pengelola Dana ZIS mampu 

melaku- kan komunikasi masa 

dengan efektif melalui literasi 

Fundrysing 

 d) Pengelola Dana ZIS mampu 

membuat laporan keuangan dan 

mengevaluasi kineija laporan 

keuangan dengan baik 

6. Jangka waktu pelaksanaan 1 (Satu ) hari 

7. Biaya Total Rp 2.100.000,- (Dua Juta Seratus 

Ribu Rupiah) 

Menyetujui, 
Ka. Unit LPPM Fakultas 

Ekonomi & Bisnis 
Universitas Persada lndonesia YAl 

 
 
 

 

(Dr. Abdullah Muksin, MM) 

Jakarta,  26 Juli 2021 

Ketua Tim, 

 

 

 

 
( Amdani, SE. MM) 

Mengetahui, 

Dekan Fakuftas Ekonomi Dan Bisnis, 

Universitas Persada lndonesia YAI 

 
 

 
 
 

 
  (Dr. Marhalinda, SE. MM ) 
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STRUKTUR LAPORAN 

 

•     Judul Kegiatan                   :  Model Danajemen Dana  ZIS untuk                                  

                                                                     Pemberdayaan Umat  

• Nama Mitra : LAZIS NU

• Jumlah Mitra : 1 

• Pendidikan Mitra : S1, SMA 

• Persoalan Mitra : a)   Hingga   saat   ini,   LASIZNU   masih 

Mengalami kendala dalam membuat 

laporan keuangan dan mengevaluasi 

kinerja laporan keuangn nya karena 

masih kurang efektif dan efisien 

membuat laporan keuangan oleh SDM 

yang dimiliki oleh LAZISNU 

Pemanfaatan media sosial yang 

dilakukan secara online kurang efektif 

dan efisien dan belum begitu dikenal 

secara luas oleh masyarakat 

b) Keterbatasan manajemen LAZISNU 

dalam mengumpulkan dana Zakat infak 

dan sedekah serta membagikannya 

tepat sasaran 

c)  LAZISNU belum mengetahui secara 

detail melakukan evaluasi kinerja 

keuangan 

d) LAZISNU belum memahami secara 

operasional pentingnya peranan 

pemerintah sebagai regulator  

• Status Sosial Mitra : Pekerja sosial 

• Lokasi Kegiatan : Webinar LASIZNU  di Jakarta 

• Jarak PT. Kelokasi   
Kegiatan11Km 

• Sarana Transportasi : - 
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• Sarana Komunikasi :        Zoom 

• Telepon 

• E-mail 

• Tim Abdimas 

• Jumlah Dosen : 6 (Enam) Dosen 

• Jumlah Mahasiswa : - 

• Gelar Akademik : S2 dan S3 

• Program Studi :       :  S1 Manajemen dan S1 Akuntansi 

• Aktifitas Pengabdian Masyarakat 

• Metode Pelaksanaan : Workshop dan  Penyuluhan  Webinar 

• WaktuEfektif kegiatan : 1 (Satu) Hari 

• Keberhasilan : Berhasil 

• Indikator 

Keberhasilan  

: - Antusias peserta mengikuti penyuluhan & 

Workshop webinar, terlihat dari diskusi 

dan pertanyaan saat kegiatan 

berlangsung. Peserta sangat memahami 

peranan pemerintah sebagai regulator. 

- Peserta mampu melakukanmembuat 

dan meng-evaluas i kinerja keuangan 

- Peserta memahami pentingnya 

komunikasi antara pihak yaitu LAZINU 

sebagai lembaga, pemberi zakat, infak 

dan sedekah. 

• Kelanjutan Kegiatan :     Berakhir 

• Biaya Program 

• Perguruan Tinggi : - 

• Sumber dana Swadana 

Kelompok 

2.100.000,- 

 

• Likuidasi Dana Program 

• Tahap Pencairan 

Dana 

 

: Mendukung Kegiatan Dilapangan 

• Jumlah Dana : Diterima 100% 
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• Kontribusi Mitra 
 

• Peran Mitra : Aktif 

• Peranan Mitra : - Menetapkan Teknik Pelaksanaan 

- Menetapkan waktu kegiatan 

pelaksanaan 

• Alasan Berkelanjutan : Keputusan Bersama 

• Usul Penyempurnaan Program Abdimas 

• Model Usulan     : Kegiatan 

• Anggaran Biaya     : Rp. 2.100.000 

• Dokumentasi :                :  ada 

•  Produk/Kegiatan  

bermanfaat dari  

berbagai perspektif       : Workshop Penyuluhan, Pelatihan,                   

                                        Pendampingan secara Webinar 

• Potret   permasalahan  :  

lain yang terekam          : Memerlukan program pendampingan         

                                        berkelanjutan dan monitoring secara                                   

                                        berkala bagi LAZISNU 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat ALLAH SWT, 

karena dengan Rahmat, Kaiunia serta Taufik dan Hidayah-Nya, Penulis dapat 

menyelesaikan Laporan akhir kegiatan pengabdian kepadamasyarakat dengan 

judul “ MODEL MANAJEMEN DANA ZIS UNTUK PEMBERDAYAAN 

UMAT ". 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu tugas 

pokok dosen dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi sebagai salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas di bidang keahlian/keilmuan yang 

dimilikinya. Selain hal itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga 

digunakan sebagai syarat pengajuan kepangkatan dan pengisian Beban Kerja 

Dosen. 

Terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini berkat kerjasama dan 

dukungan berbagai pihak, sehingga sudah sepantasnya kami menyampaikan 

ucapan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dekan Fakiiltas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada  Indonesia YAI 

2. Ketua LPPM Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPI YAI 

3. Pengurus LAZISNU Jakarta Utara 

4. Rekan-rekan tim Tim Abdimas sebagai pelaksana kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di lapangan yang telah melaksanakan kegiatan ini dengan baik. 

Dalam penulisan laporan kegiatan webinar Abdimas ini, kami Tim 

Abdimas masih banyak kekurangan dan keterbatasan. Semoga ALLAH SWT 

senantiasa membeñkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada kita semua. 

 
Jakarta,  26 Juli 2021 

 

 
Ketua Pelaksana, 

 

 

AMDANI. SE MM  

NIDN : 0320045802 
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Nama Kegiatan : WORKSHOP  
 

Judul Kegiatan : MODEL MANAJEMEN DANA  ZIS UNTUK 

PEMBERDAYAAN UMAT  

Jenis Kegiatan : Workshop dan Penyuluhan Via Online (Webinar) 

Waktu Kegiatan : 17 Juli 2020 pukul 09.00-12.00 WIB 

Narasumber : Dosen UPI-YAI 

Meeting Room : Zoom Meeting 

 
Meeting ID : 848-7201- 3766 

Passcode : FEBUPIYAI 
 

ACARA WORKSHOP  
TEMA : PENINGKATAN KAPASITAS LAZISNU DI 

PASAR BISNIS ONLINE 

SABTU, 17 Juli  2021 
No. Waktu Mata Acara Personil 

1 08.30-09.00 Registrasi peserta Host 

2 09.01-09.05 Pembukaan Ita Reinita, SH, MH 

3 09.06-09.10 Openning Remarks : Dekan 2 FEB UPI Y.A.I Nana Trisnawati, SE, MM 

4. 09.11-09.15 Sambutan Pengurus LAZISNU Jakarta Utara Dudi Akansyah, M.Si 

4 09.16-09.45 Sesi 1 : Pendekatan Regulatoris Dana ZIS MI Nugroho, SE, MM 

5 09.46-10.15 Sesi 2 : Model Komunikasi Massa Yang Efektif 

dan Literasi Fundrysing 

Dr. Ir, Venus F Fernando, 

MM, MT 

6. 10.16.-10.45 Sesi 3: Model laporan Keuangan Dana ZIS Dr. Roosdiana, SE,MM, 
CA /  

Dr. Abdullah Muksin, 
MM 

7. 10.46-11.30 Sesi 4. Tanya Jawab Ita Reinita, SH, MH 

8. 11.31-11.35 Penutup : Ketua PKM Amdani, SE, MM 

9. 11.36-11.40 Foto Bersama Host 

 
Panitia Workshop Abdimas Online 

Ketua,  
 

 
 

        ttd 
 

 
 

Amdani, SE, MM 
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FOTO: Narasumber sedang memberikan Materi Abdimas 
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Foto Peserta Webinar 
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PENDAHULUAN 

 

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah NU (LAZIZNU) Jakarta utara merupakan 

lembaga yang mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah di wilayah Jakarta 

Utara.  

Zakat merupakan salah satu ibadah pokok dalam Islam yang dapat  menjadi pilar utama 

dan tool untuk menegakkan keadilan dalam kehidupan  sosial serta dapat meningkatkan 

kesejahteraan umat. Zakat menurut istilah  fiqh Islam adalah sejumlah harta tertentu yang wajib 

dikeluarkan dari  kekayaan orang-orang kaya (the have) untuk diserahkan kepada orang-orang  

yang berhak menerimanya menurut aturan-aturan atau syariat Allah SWT 

Di tengah kondisi pandemi Covid-19, LAZISNU ditantang untuk dapat mengumpulkan 

serta menyalurkan zakat, infak dan sedekah yang membutuhkan kepada umat islam di sekita 

wilayah Jakarta Utara. Peranan LAZISNU sebagai lembaga swadaya masyarakat dapat 

membantu pemerintah untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah di 

wilayah Jakarta Utara.  

Webinar Abdimas ini merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan Universitas 

Persada Indonesia YAI sebagai salah satu wujud pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi 

khususnya Bidang C yaitu Pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan rutin ini untuk membantu 

LAZISNU dalam meningkatkan kapasitas yang dimiliki LAZISNU baik dari segi manajemen 

keuangan dan akuntansi sehingga mampu mandiri menjalankan organisasi maupun keabsahan 

legalitas hukum sebagai suatu lembaga swadaya masyarakat.  

Rumusan masalah dari pengabdian masyarakat ini adalah bagaimana LAZISNU untuk 

meningkatkan kapasitas  sebagai lembaga amil, zakat dan sedekah pengelolaan zakat, infak dan 

sedekah merupakan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan untuk kemaslahatan umat. 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat ditempatkan pada 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 115. Penjelasan Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat ditempatkan dalam Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5255. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat mencabut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Zakat. 
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PEMBAHASAN 

 

Pada sesi 1  materi disampaikan oleh Bapak M.I Nugroho, SE, MM mengenai 

“Pendekatan Regulatoris Dana ZIS”.  

Pengelolaan zakat yang diatur dalam Undang-Undang ini meliputi kegiatan perencanaan, 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan. Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan 

zakat, dibentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota negara, 

BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah 

nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. 

BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara 

nasional.  

Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan zakat, dibentuk Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota negara, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS 

kabupaten/kota. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri 

dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. BAZNAS merupakan lembaga yang 

berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Untuk membantu BAZNAS 

dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat 

membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri atau 

pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. LAZ wajib melaporkan secara berkala kepada BAZNAS 

atas pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit 

syariat dan keuangan. dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat, masyarakat  

LAZISNU yang merupakan lembaga swadaya masyarakat yang membantu pemerintah 

untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah yang mendapat ijin 

pemerintah. 

Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya 

dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai dengan peruntukkan yang 

diikrarkan oleh pemberi 

Pada sesi 2 materi disampaikan oleh Dr. Ir, Venus F Fernando, MM, MT mengenai 

“Model Komunikasi Massa Yang Efektif dan Literasi Fundrysing”.  

Dr. Ir, Venus F Fernando, MM, MT mengemukan bahwa komunikasi akan tercipta 

dengan  ciri-ciri menurut Bitner (1980: 10) “mass comunication is messages communicated 

trough a mass medium to a large number of  people ” (komunikasi massa adalah pesan yang 

dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang).  Ciri-ciri kommas secara 
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umum (Nurrudin, 2003): 

1.  Komunikator dalam kommas melembaga 

2. Komunikan dalam kommas bersifat heterogen 

3. Pesannya bersifat umum 

4. Komunikasinya berlangsung satu arah 

5. Kommas menimbulkan keserempakan 

6. Kommas mengandalkan peralatan teknis 

7. Kommas dikontrol oleh gatekeeper. 

Pengalangan Dana ZIS yang dilakukan oleh LAZISNU merupakan suatu: 

1. Mekanisme penghimpunan dana ZIS merupakan prosedur mengenai 

penghimpunan dana yang menjadi acuan bagi pengelola dalam menghimpun dana dari 

masyarakat. 

2. Dana ZIS yang terkumpul bersumber dari bank/perusahaan, dana zakat dari luar bank 

(termasuk pelanggan zakat), karyawan dan administrator.  

3. Pendistribusian zakat disalurkan melalui bank atau melalui lembaga lain yang menganut 

system produktif dan konsumtif. 

4.  Kompensasi yaitu konsumtif kompensasi yang diterima langsung mustahik untuk 

kebutuhan mereka, sambil mendapatkan kompensasi dilakukan melalui program modal 

ventura 

Melalui komunikasi massa yang dlakukan oleh LAZISNU dapat melakukan pengumpulan dan 

Pendayagunaan Zakat. Pengumpulan Zakat. Pemerintah tidak melakukan pengumpulan zakat, 

melainkan hanya berfungsi sebagai koordinator, motivator, regulator, dan fasilitator, dalam 

pengelolaan zakat, pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat yang dibentuk oleh 

pemerintah dan lembaga amil zakat yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh 

pemerintah, Badan Amil Zakat nasional berkedudukan di ibukota Negara wilayah operasional 

Badan Amil Zakat adalah pengumpulan zakat pada instansi pemarintah tingkat pusat, swasta 

nasional, dan perwakilan Republik Indonesia di luar negeri, Badan Amil Zakat di semua 

tingkatan dapat membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ), UPZ tidak bertugas untuk 

menyalurkan dan mendayagunakan zakat, pengumpulan zakat dapat dilakukan melalui 

penyerahan langsung (datang) ke Badan Amil Zakat, melalui counter zakat, Unit Pengumpul 

Zakat, pos, bank, pemotongan gaji, dan pembayaran zakat yang dapat mengurangi penghasilan 

kena pajak, tata cara pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat dengan cara 

menentukan formulir pemungutan/pemotongan yang sebelumnya disiapkan dan disepakati oleh 

instansi, dalam pengumpulan zakat tersebut Badan Amil Zakat membuka rekening di bank, 
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rekening zakat dipisahkan dari rekening infaq dan sedekah. 

Pada sesi 3 materi disampaikan oleh Dr. Roosdiana, SE, MM, CA dan Dr. Abdullah 

Muksin, MM mengenai “AKUNTANSI ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH DAN MODEL 

LAPORAN KEUANGAN DANA ZIS ”. 

Melihat karakteristik organisasi LAZISNU, maka aktivitas operasional  Organisasi 

Pengelola Zakat terutama dalam hal pengumpulan sumberdaya  (zakat, infak, sedekah dan dana 

sosial keagamaan lainnya) sangat tergantung  dari para donatur (Muzakki). Artinya, muzakki 

adalah pihak yang memiliki  peran penting dalam kelancaran aktivitas operasional suatu OPZ.  

Standar akuntansi ZIS yang berlaku saat ini dan digunakan oleh  OPZ sebagai pedoman dalam 

pembukuan dan pelaporan keuangannya adalah  PSAK No. 109 yang dikeluarkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) pada  tahun 2010.  

Pelapora pertanggungjawaban aktivitas operasional keuangan LAZISNU haruslah 

mengaju pada Standar Akuntansi  Keuangan (PSAK) No. 109 tahun 2010.\ 

Akuntansi zakat yang ada dalam Pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan (PSAK) No. 

109 bertujuan untuk mengatur pengakuan,  pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi 

zakat dan infak/sedekah.  PSAK ini berlaku untuk amil yakni suatu organisasi/entitas pengelola 

zakat  yang pembentukannya dan pengukuhannya diatur berdasarkan peraturan  perundang-

undangan yang dimaksudkan untuk mengumpulkan dan  menyalurkan zakat dan infak/sedekah, 

bukan untuk entitas syariah yang  menerima dan menyalurkan ZIS tetapi bukan kegiatan 

utamanya.  

LAZISNU haruslah memperhatikan Tentang Pengakuan dan Pengukuran (PSAK 109) 

a. Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset nonkas diterima dan  diakui sebagai 

penambah dana zakat. Jika diterima dalam bentuk kas,  diakui sebesar jumlah yang 

diterima tetapi jika dalam bentuk non kas  sebesar nilai wajar aset. Penentuan nilai 

wajar aset nonkas yang diterima  menggunakan harga pasar. Jika harga pasar tidak 

tersedia, maka dapat  menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai dengan 

PSAK  yang relevan.  

b. Jika muzakki menentukan mustahik yang harus menerima penyaluran  zakat melalui 

amil, maka aset zakat yang diterima seluruhnya diakui  sebagai dana zakat dan tidak ada 

bagian amil atas zakat yang diterima  dan amil dapat menerima ujrah atas kegiatan 

penyaluran zakat. Jika atas  jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee, maka diakui 

sebagai penambah  dana amil. 

c. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai 1. Pengurang dana zakat, jika  terjadi tidak 

disebabkan oleh kelalaian amil; 2. Kerugian dan pengurang  dana amil, jika disebabkan 
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oleh kelalaian amil. 

d. Zakat yang disalurkan kepada mustahik, diakui sebagai pengurang dana  zakat dengan 

keterangan sesuai dengan kelompok mustahik termasuk  jika disalurkan kepada Amil, 

sebesar: 1. Jumlah yang diserahkan, jika  pemberian dilakukan dalam bentuk kas, jurnal, 

2. Jumlah tercatat, jika  pemberian dilakukan dalam bentuk aset nonkas, jurnal: 

e. Amil berhak mengambil bagian dari zakat untuk menutup biaya  operasional dalam 

menjalankan fungsinya. 

f. Beban penghimpunan dan penyaluran zakat harus diambil dari porsi amil. 

g. Zakat dikatakan telah disalurkan kepada mustahik-non-amil hanya bila  telah diterima 

oleh mustahik-non-amil tersebut. Apabila zakat disalurkan  melalui amil lain, maka 

diakui sebagai piutang penyaluran dan bagi amil  yang menerima diakui sebagai 

liabilitas (utang) penyaluran. Piutang dan  liabilitas berkurang ketika zakat disalurkan. 

Amil lain tidak berhak  mengambil bagian dari dana zakat, namun dapat memperoleh 

ujrah dari  amil sebelumnya. 

h. Dana zakat yang disalurkan dalam bentuk perolehan asset tetap (asset  kelolaan) diakui 

sebagai: 

1. Penyaluran zakat seluruhnya, jika asset tetap  tersebut diserahkan untuk 

dikelola kepada pihak lain yang tidak  dikendalikan amil. 

2. .Penyaluran secara bertahap diukur sebesar  penyusutan asset tetap tersebut 

sesuai dengan pola pemanfaatannya,  jika asset tetap tersebut masih dalam 

pengendalian amil atau pihak lain  yang dikendalikan amil. 

i. Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi zakat,  tetapi tidak 

terbatas pada:  

1. Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan  skala prioritas penyaluran zakat dan 

mustahik nonamil; 

 2. Kebijakan  penyaluran zakat untuk amil dan mustahiq nonamil, seperti persentase  

pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan;  

3. Metode penentuan nilai  wajar yang digunakan untuk penerimaan zakat berupa asset 

nonkas. 

.  Dalam Workshop ini narasumber jugamembahas tentang dana   nonhalal. Penerimaan 

nonhalal adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak  sesuai dengan prinsip syariah, 

antara lain penerimaan jasa giro atau bunga  yang berasal dari bank konvensional. 

Penerimaan nonhalal pada  umumnya terjadi dalam kondisi darurat atau kondisi yang tidak  

diinginkan oleh entitas syariah karena secara prinsip dilarang. 
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Penerimaan nonhalal diakui sebagai dana nonhalal, yang terpisah dari  dana zakat, dana 

infak/ sedekah dan dana amil. Aset nonhalal disalurkan  sesuai dengan syariah. 

Pos-Pos penerimaan tersebut haruslah dibukukan dengan baik oleh LAZISNU sebagai 

lembaga (organisasi) yang mengumpulkan serta menyalurkan  dana dari umat. 

 

Lampiran 1. Rincian Anggaran Kegiatan PKM Workshop 

“MODEL MANAJEMEN DANA  ZIS UNTUK PEMBERDAYAAN UMAT” 

No Keterangan Jumlah (Rp.) 

1 Administrasi proposal dan laporan 

akhir (Fotocopy dan penjilidan) 

250.000 

2 Biaya pembuatan laporan akhir (Fotocopy dan 

penjilidan) 

500.000 

3 Dokumentasi (print out) 300.000 

4 Kuota Internet (8 orang) 800.000 

 Biaya tak terduga 250.000 

Total 2.100.000 

TERBILANG; (Dua juta seratus ribu rupiah) 
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Lampiran 2.                                                    

Absensi Peserta 

MODEL MANAJEMEN DANA  ZIS UNTUK PEMBERDAYAAN UMAT 

NAMA UTUSAN/UNIT KERJA NO WA/HP 

Rahayu Endang Suryani Universitas Persada Indonesia YAI 8151690155 

Siti Hanna Shakira Nur 

Prasetyo 

Universitas Persada Indonesia Y.A.I 81513082002 

Yusdianto Universitas Persada Indonesia YAI 81288875176 

Khairunnasri Tidak ada 82217417786 

Ayu Yuni Lestari Mahasiswa FEB UPI YAI 82114156590 

Ahmad Afandi  Lazis NU Jakarta Utara 85210020005 

AMDANI, SF. MM FEB UPI YAI 85880935982 

Ita Reinita Hadari,SH.MH. FEB UPI YAI 917191070 

Nana Trisnawati FEB 8176032963 

Melisa Universitas Persada Indonesia YAI 81932677500 

Nabila Rizkya Anandita Universitas Persada Indonesia YAI 82114867200 

Elsa Hujlyn Purba Universitas Persada Indonesia Y.A.I 83147469403 

Ilham Kudratul Alam UPI YAI 85774991616 

Afra Fakhira Mahasiswa UPI Y.A.I 8170171499 

Ni Putu S N Damayanti Mahasiswa UPI Y.A.I 8816150861 

Fira Dania Abdullah mahasiswa FEB UPI YAI 85717216379 

Mayla Faiza Rakhmadina Mahasiswa UPI YAI 85218773033 

Rinaldi Syarif FEB UPI YAI 8174963720 

Lely Indriaty FEB UPI YA I 82112623184 

Evelyn Tirta Melania UPI YAI 87808227800 

Wahyu Yulianto Universitas Persada Indonesia YAI 8.95334E+11 

Febiyani Kusuma Universitas Persada Indonesia Y.A.I 89635379336 
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Lampiran 3.Bahan Presentasi Narasumber M.Imam Nugroho. SE. MM 
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Lampiran 4.  Presentasi DR Ir, Venus F Fernando, MM, MT 
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Lampiran 6.  Presentasi DR. Rosdiana. SE. MM/DR. M. Abdullah Muksin. SE. MM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           

Pendahuluan 

Zakat merupakan salah satu ibadah pokok dalam Islam yang dapat  menjadi pilar 

utama dan tool untuk menegakkan keadilan dalam kehidupan  sosial serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan umat. Zakat menurut istilah  fiqh Islam adalah sejumlah 

harta tertentu yang wajib dikeluarkan dari  kekayaan orang-orang kaya (the have) untuk 

diserahkan kepada orang-orang  yang berhak menerimanya menurut aturan-aturan atau 

syariat Allah SWT 
 

P 

 

PENGERTIAN ZIS 

1. Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, zakat  adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

Muslim atau badan usaha  untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat  

Islam.  

2. Menurut  PSAK No. 109, tujuan zakat yang mulia tersebut akan dapat tercapai apabila  dalam pengelolaan 

zakat dilakukan secara baik dan professional (good zakat  governance), artinya bahwa zakat seharusnya 

dikelola secara melembaga  sesuai dengan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian  

hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas. 

3.  Pengelolaan Zakat menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011  adalah suatu kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan dan pengorganisasian dalam  pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan z a ka t.  Di  

Indonesia,  lembaga yang berwenang melakukan kegiatan itu adalah lembaga pengelola  zakat yang formal 

dan berbadan hukum yaitu Badan Amil Zakat Nasional  (BAZNAS) yang dibentuk oleh pemerintah dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ)  yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan pemerintah.   

4. Infak artinya mengeluarkan harta karena taat,   patuh dan cinta kepada Allah SWT dan sebagai wujud 

rasa syukur atas  nikmat atau rezeki yang telah diberikan Allah SWT kepada dirinya.  

5. Shadaqah adalah segala pemberian/aktivitas yang bertujuan  untuk mengharap pahala dari Allah SWT 
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Tentang Pengakuan dan Pengukuran (PSAK 109) 

j. Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset nonkas diterima dan  diakui sebagai 

penambah dana zakat. Jika diterima dalam bentuk kas,  diakui sebesar jumlah yang 

diterima tetapi jika dalam bentuk non kas  sebesar nilai wajar aset. Penentuan nilai 

wajar aset nonkas yang diterima  menggunakan harga pasar. Jika harga pasar tidak 

tersedia, maka dapat  menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai dengan 

PSAK  yang relevan.  

k. Jika muzakki menentukan mustahik yang harus menerima penyaluran  zakat melalui 

amil, maka aset zakat yang diterima seluruhnya diakui  sebagai dana zakat dan tidak ada 

bagian amil atas zakat yang diterima  dan amil dapat menerima ujrah atas kegiatan 

penyaluran zakat. Jika atas  jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee, maka diakui 

sebagai penambah  dana amil. 

l. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai 1. Pengurang dana zakat, jika  terjadi tidak 

disebabkan oleh kelalaian amil; 2. Kerugian dan pengurang  dana amil, jika disebabkan 

oleh kelalaian amil. 

m. Zakat yang disalurkan kepada mustahik, diakui sebagai pengurang dana  zakat dengan 

keterangan sesuai dengan kelompok mustahik termasuk  jika disalurkan kepada Amil, 

sebesar: 1. Jumlah yang diserahkan, jika  pemberian dilakukan dalam bentuk kas, jurnal, 

2. Jumlah tercatat, jika  pemberian dilakukan dalam bentuk aset nonkas, jurnal: 

n. Amil berhak mengambil bagian dari zakat untuk menutup biaya  operasional dalam 

menjalankan fungsinya. 

o. Beban penghimpunan dan penyaluran zakat harus diambil dari porsi amil. 

p. Zakat dikatakan telah disalurkan kepada mustahik-non-amil hanya bila  telah diterima 

oleh mustahik-non-amil tersebut. Apabila zakat disalurkan  melalui amil lain, maka 

diakui sebagai piutang penyaluran dan bagi amil  yang menerima diakui sebagai 

liabilitas (utang) penyaluran. Piutang dan  liabilitas berkurang ketika zakat disalurkan. 

Amil lain tidak berhak  mengambil bagian dari dana zakat, namun dapat memperoleh 

ujrah dari  amil sebelumnya. 

q. Dana zakat yang disalurkan dalam bentuk perolehan asset tetap (asset  kelolaan) diakui 

sebagai: 

3. Penyaluran zakat seluruhnya, jika asset tetap  tersebut diserahkan untuk 

dikelola kepada pihak lain yang tidak  dikendalikan amil. 

4. .Penyaluran secara bertahap diukur sebesar  penyusutan asset tetap tersebut 

sesuai dengan pola pemanfaatannya,  jika asset tetap tersebut masih dalam 
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pengendalian amil atau pihak lain  yang dikendalikan amil. 

r. Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi zakat,  tetapi tidak 

terbatas pada:  

1. Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan  skala prioritas penyaluran zakat dan mustahik 

nonamil; 

 2. Kebijakan  penyaluran zakat untuk amil dan mustahiq nonamil, seperti persentase  

pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan;  

3. Metode penentuan nilai  wajar yang digunakan untuk penerimaan zakat berupa asset nonkas. 

.  Dalam Workshop ini narasumber jugamembahas tentang dana   nonhalal. Penerimaan 

nonhalal adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak  sesuai dengan prinsip syariah, 

antara lain penerimaan jasa giro atau bunga  yang berasal dari bank konvensional. Penerimaan 

nonhalal pada  umumnya terjadi dalam kondisi darurat atau kondisi yang tidak  diinginkan oleh 

entitas syariah karena secara prinsip dilarang. 

Penerimaan nonhalal diakui sebagai dana nonhalal, yang terpisah dari  dana zakat, dana infak/ 

sedekah dan dana amil. Aset nonhalal disalurkan  sesuai dengan syariah. 

Pos-Pos penerimaan tersebut haruslah dibukukan dengan baik oleh LAZISNU sebagai lembaga 

(organisasi) yang mengumpulkan serta menyalurkan  dana dari umat. 
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